ARSIP PUISI

DIA DAN AKU

Karya: Arsyam

Datang dalam keheningan,
Ada sebuah bayangan dalam renungan,
Di waktu malam duduk sendiri menepis sunyi,

Sendiri membaca kitab suci untuk mengkaji diri.

Ada yang terlihat samar-samar dan belum jelas,
sebuah pertanyaan dengan lantang dan tegas,
siapa aku? Dan siapa dia?

Apakah dia dan aku sama?

Apakah dia dan aku satu?

kalau dia salah apakah aku juga salah?
perkataan ucapan dia, selalu membenarkan aku.
tidak, aku yang salah dia yang benar,
tapi kenapa dia selalu membenarkan aku,
semakin dalam semakin hilang dan semakin

menyatu antara dia dan aku.

dia terus bersuara dan aku selalu mendengar,
perdebatan itu terus terjadi antara aku dan dia,
mungkin aku adalah dia, dia adalah aku, tercipta
dua dan saling menyatu.

keduanya tidak punya hak memiliki diri yang satu,



banyak kemungkinan antara dia dan aku.
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